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Abstract: This study aimed to determine the effect of consumer behavior
terdahap lifestyle FKIP Untan economic education students . The method used is
the method of associative / relationship with the form of research is a causal
relationship . The sample was an active student economic education FKIP Untan
2009-2012 . The results of the data analysis shows that there is influence
consumer behavior of economic education student lifestyle FKIP Untan . Based
on t count of 9.146 indicates that there oengaruh independent variable ( X ) on the
dependent variable ( Y ) . When compared with the t table at significant level of 5
% was 1.665 . Then t is greater than t table or 9.146 > 1.665 so Ho is rejected and
Ha accepted . Calculation of simple linear regression equation Y = 9.699 obtained
0,529 + X. The coefficient of determination in this study shows the contribution
independent variables ( X ) is the consumer behavior of the dependent variable (
Y ) is the lifestyle of 51.4 % .
Keywords : Consumer behaviour, lifestyle
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumtif
terdahap gaya hidup mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif/hubungan dengan bentuk
penelitiannya adalah hubungan kausal. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa
aktif pendidikan ekonomi FKIP Untan tahun 2009-2012. Hasil analisi data
menunjukkan terdapat pengaruh perilaku konsumtif terhadap gaya hidup
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan. Berdasarkan t hitung sebesar 9,146
menunjukkan bahwa ada oengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y). Jika dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 1,665.
Maka t hitung lebih besar daripada t tabel atau 9,146 > 1,665 sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak. Perhitungan regresi linier sederhana diperoleh persamaan
Y = 9,699 + 0,529X. Koefisien Determinasi pada penelitian ini menunjukkan
kontribusi pengaruh variabel bebas (X) yaitu perilaku konsumtif terhadap variabel
terikat (Y) yaitu gaya hidup sebesar 51,4%.
Kata kunci : Perilaku Konsumtif, Gaya Hidup
emaja mengalami proses pembentukan pada perilakunya, dimana para remaja
mencari identitas diri dan berusaha untuk mencapai pola diri yang ideal.R
Seseorang remaja akan cenderung untuk terlibat dalam pertemanan sebaya sebagai
kelompok sosial dalam pencarian identitasnya. Sarlito Wirawan S. (2004: 14)
menyatakan definisi remaja untuk masyarakat Indonesia dapat menggunakan
batasan usia 11-24 tahun. Mahasiswa merupakan bagian dari remaja, apabila
disesuaikan dengan umur remaja masyarakat Indonesia. Mahasiswa merupakan
peserta didik yang telah terdaftar di sebuah lembaga pendidikan yang bernama
Universitas dan telah memenuhi persyaratan sebagai mahasiswa yang telah
ditetapkan oleh Universitas. Mahasiswa sama halnya dengan masyarakat pada
umumnya atau masyarakat rumah tangga yang memiliki pemenuhan akan
kebutuhannya.
Kebutuhan mahasiswa terdiri dari alat tulis kerja, buku paket kuliah,
transportasi dari rumah ke kampus dan sebaliknya serta alat penunjang lainnya
yang menjadi keperluan masa perkuliahan, untuk memenuhi kebutuhan tersebut
tentu ada pengeluaran yang dilakukan. Pemenuhan kebutuhan memang sangat
penting artinya untuk mengantarkan individu pada kehidupan yang selaras dengan
lingkungannya. Pada umumnya setiap orang khususnya mahasiswa akan
melakukan kegiatan konsumsi dan  suka terhadap hal-hal yang berbau konsumtif
seperti suka berbelanja. Chumidatus Sa’dyah (2007: 61) menyatakan bahwa
dalam ilmu ekonomi, yang dimaksud dengan konsumsi adalah kegiatan manusia
yang mengurangi atau menghabiskan guna barang atau jasa yang ditunjukkan
langsung untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapat ini didukung oleh Alam
S. (2008: 37) yang menyatakan bahwa kegiatan konsumsi adalah pembelanjaan
barang dan jasa yang dipakai langsung untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Membeli sesuatu untuk memenuhi kebutuhan sebenarnya tidak menjadi
masalah bahkan sudah menjadi hal yang biasa atau lumrah pada kehidupan sehari-
hari, selama membeli itu benar-benar ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya yang pokok atau benar-benar dibutuhkan atau kebutuhan primer. Seperti
contoh membeli handphone untuk alat komunikasi. Namun yang akan menjadi
permasalahan ketika dalam usaha memenuhi kebutuhan tersebut seseorang atau
lebih khusus pada mahasiswa  mengembangkan perilaku yang mengarah ke pola
konsumtif.
Anggasari (dalam Hotpascaman 2010:2) “Perilaku konsumtif adalah
tindakan membeli barang yang kurang atau tidak diperhitungkan sehingga
sifatnya menjadi berlebihan.” Pola perilaku konsumtif yang dimaksud yakni
adalah pola pembelian dan pemenuhan kebutuhan yang lebih mementingkan
faktor keinginan daripada kebutuhan dan cenderung dikuasai oleh hasrat
keduniawian dan kesenangan semata. Apabila dikaitkan dengan contoh
sebelumnya, membeli hanphone untuk komunikasi adalah wajar, namun
berberbeda halnya apabila membeli handphone dengan mengikuti trend, trend
berganti handphone selalu berganti pula, bahakan memiliki handphone lebih dari
dua buah. Sebagai mahasiswa sebaikanya memanfaatkan uang tersebut untuk
keperluan yang lebih seperti membeli buku penunjang perkuliahan, mencari bahan
referensi dan lain sebagainya.
Modernisasi menghadirkan perubahan sosial, meliputi dibidang ilmu
pengetahuan, teknologi, filsafat, kesenian, dan hal lainnya. Modernisasi
digunakan untuk menunjukkan pada berbagai tahapan perkembangan sosial yang
didasarkan pada industrial, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, bangsa
yang modern, urbanisasi, infrastruktur atau tata kota dan lain sebagainya. Adanya
era modernisasi ini menjadikan tingkat keragaman kebutuhan manusia semakin
meningkat. Hal ini menjadi peluang bagi produsen untuk berlomba-lomba
memberikan inovasi baru. Produk yang menarik dengan kualitas yang baik
menjadi incaran bagi setiap konsumen, sehingga semakin banyak produk-produk
maupun jasa yang ditawarkan oleh produsen kepada konsumen.
Keinginan untuk membeli sesuatu ini biasa muncul dikarenakan melihat
iklan di televisi dengan rayuan-rayuan iklan yang diberikan, ikut-ikutan teman
yang mengikuti mode yang sedang berkembang, dan seringkali mementingkan
gengsinya agar tidak ketinggalan zaman. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sumartono (dlam Hotpascaman 2010: 3) “Seseorang akan melakukan perilaku
konsumtif dengan mengacu pada apa yang ditentukan oleh kelompok
referensinya” hal ini diperjelas oleh Sehiffmann dan Kanuk (dalam Hoitpascaman
2010: 3) “Kelompok referensi merupaan tempat bagi individu untuk melakukan
perbandingan, memberi nilai, informasi, dan menyediakan suatu bimbingan
ataupun petunjuk untuk melakukan konsumsi.” Kelompok referensi dalam hal ini
teman sebaya yakni sesama mahasiswa. Kelompok referensi ini sebaiknya saling
memberi masukan tentang dunia kampus, saling tukar pikiran mengenai mata
kuliah yang diajarkan dan berbagi ilmu pengetahuan. Namun pada kenyataannya
mereka saling berlomba menunjukkan hal baru dari mereka, dan berusaha
mengejar dari ketinggalan tersebut.
Gaya hidup (life style) berbeda dengan cara hidup (way of life). Cara hidup
ditampilkan dengan ciri-ciri seperti norma,ritual, pola-pola tatanan sosial, dan
mungkin juga cara seseorang berbahasa. Sedangkan gaya hidup bisa diekspresikan
melalui apa yang dikenakn seseorang, apa yang mereka konsumsi, dan bagaimana
cara mereka bersikap atau berperilaku ketika di hadapan orang lain. Bagong
Suyanto (2013: 139) menyatakan bahwa gaya hidup mengandung pengertian
sebagai cara hidup mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola
respon terhadap hidup, serta terutama perlengkapan hidup.
Gambaran gaya hidup mahasiwa yang diharapkan yakni mahasiswa
merupakan sekelompok pemuda yang mengisi waktunya dengan belajar untuk
menambah pengetahuan, ketrampilan, keahlian, serta mengisi kegiatan mereka
dengan berbagai macam kegiatan yang positif sehingga akan memiliki orientasi ke
masa depan sebagai manusia yang bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa.
Dengan mengikuti berbagai aktivitas kampus, aktif di kelas, maupun dalam hal
organisasi, dan lain sebagainya. Berpikir secara rasional dengan perkembangan
yang ada, tidak memilih serta merta akan kepuasan tapi kebutuhan. Tidak tergoda
akan pengaruh yang berkembang diluar sana karena tetap fokus pada masa
perkuliahannya.
Maksuknya perilaku konsumtif tersebut membawa perubahan pada gaya
hidup mahasiswa. Perilaku konsumtif mahasiswa yang yang mulai terbiasa lama
kelamaan mulai menjadi kebiasaan yang menjadikan sebuah gaya hidup. Hal ini
membawa mahasiswa ke dalam tindakan yang mementingkan penampilan luar
mereka, harga diri mereka, serta bagaimana mengikuti perkembangan
dilingkungan sekitar supaya setara, kebiasaan ini menjadikan mereka sulit untuk
bersikap rasional yang pada mulanya mahasiswa diharapkan mampu bertindak
rasional dalam menyikapi perkembangna ynag ada. Menjadikan mahasiswa tidak
lagi berorientasi pad amasa depan, justru berorientasi pada gaya hidup yang
mereka jalani pada masa sekarang.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, yang seharusnya kampus
merupakan tempat mahasiswa memperoleh ilmu pengetahuan, bertukar pikiran,
bersosialisasi sesama mahasiswa, dan lain sebagainya. Namun yang terlihat
kampus dijadikan ajang pamer penampilan dan gaya hidup mereka. Sehingga
ketika banyak mahasiswa menerapkan gaya hidup konsumtif, kehidupan kampus
semakin tidak jelas. Mahasiswa yang memiliki kemampuan dalam hal finansial
menjadi mudah terpengaruh untuk memenuhi gaya hidup yang konsumtif tersebut.
Mahasiswa akan dianggap mengikuti perkembangan zaman apabila telah membeli
dan memakai barang-barang dengan merek terkenal, bukan lagi melalui prestasi.
Sebagian mahasiswa lain yang berada dalam tingkat ekonomi menengah juga
mengikuti gaya hidup konsumtif akibat tuntutan pergaulan. Sehingga sebagian
mahasiswa kini hanya mementingkan penampilan, gengsi, dan mengikuti
lingkungan sekitar. Uang saku mahasiswa lebih dipentingkan untuk membeli
sesuatu yang menjadi keinginan mereka dibanding dengan membeli perlengkapan
kampus yang lebih penting sebagai pendukung kuliah. Terkait dengan gaya hidup
mahasiswa sebagai pelaku ekonomi hal yang tepat adalah mengutamakan
kebutuhan yang prioritas bukan pada eksistensi di lingkungan perkuliahan.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian/hubungan
dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel. Penggunaan metode asosiatif dalam penelitian ini, untuk mengetahui
apakah perilaku konsumtif berpengaruh terhadap gaya hidup mahasiswa
pendidikan ekonomi FKIP Untan.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk
Hubungan Kausal. Menurut Sugiyono (2012: 12) “Hubungan kausal adalah
hubungan sebab akibat, bila X maka Y.” Dalam penelitian ini hubungan sebab
akibat yaitu dengan cara mencari tahu apakah perilaku konsumtif berpengaruh
terhadap gaya hidup mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UNTAN.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) “Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian. Apabila sesorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.”
Sedangkan Menurut Sugiyono (2012: 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda
alam yang lain.”
Diketahui bahwa populasi merupakan keseluruhan dari subjek maupun
objek yang menjadi sumber data penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah mahasiswa yang memiliki karakteristik-karakteristik sebagai
berikut: Mahasiswa reguler pendidikan ekonomi FKIP UNTAN, mahasiswa aktif
semester genap pendidikan ekonomi FKIP Untan, mahasiswa angkatan tahun
2009-2012 pendidikan ekonomi FKIP Untan. Dari karakteristik populasi tersebut,
maka jumlah populasi yang tersedia di pendidikan ekonomi FKIP Untan adalah
sebanyak 196 orang.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) “Sampel adalah sebagian dari
populasi yang diteliti.” Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 81) “ Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling. Menurut Sugiyono (2012: 91) “Probability sampling adalah teknik
sampling yang memeberi peluang sama kepada anggota populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Cara demikian sering disebut dengan random sampling,
atau cara pengambilan sampel secara acak.”
Dari jumlah sampel 196 orang tersebut kemudian jumlah masing-masing
sampel menurut proposinya. Karena populasinya berstrata maka sampelnya juga
berstrata. Stratanya ditentukan menurut jenjang tahun angkatan. Dengan demikian
masing-masing sampel untuk tingkat tahun angkatan harus proporsional sesuai
dengan populasi. Berdasarkan perhitungan dengan cara berikut ini jumlah sampel
untuk kelompok angkatan  2009 = 42, 2010 = 56, 2011 = 40, 2012 = 58.
Menentukan ukuran sampel menurut Sugiyono (2012: 90):
Keterangan:
ni = jumlah sampel menurut strata
n = jumlah sampel keseluruhan (81 orang)
Ni = jumlah populasi menurut strata
N = jumlah populasi seluruhnya (196 orang)
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket atau kuesioner dan dokumentasi dengan alat pengumpul data angket atau
kuesioner dan kertas kerja dokumentasi. Angket atau kuesioner (Questonnaires),
yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
Kertas kerja dokumentasi, yaitu pengumpulan arsip atau literatur yang relevan
dengan masalah penelitian untuk mendapatkan data-data yang berpengaruh pada
penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
perilaku konsumtif terhadap gaya hidup mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP
Untan. Pengaruh tersebut dapat terlihat dengan cara merumuskan antara variabel
(X) dengan variabel terikat (Y). Pengujian hipotesis menggunakan alat penunjang
yaitu kuisioner yang kemudian di olah melalui penelitian statistik. Jawaban
kuisioner yang kualitatif nantinya akan ditransformasikan menjadi data
kuantitatif.
Berdasarkan pada data yang diperoleh dan hasil observasi dengan
menggunakan 4 pilihan jawaban, maka nilai bobot yang diberikan (transformasi
data kualitatif ke kuantitatif), sebagai berikut:
Alternatif jawaban A (selalu) diberi skor 4
Alternatif jawaban B (sering) diberi skor 3
Alternatif jawaban C (kadang-kadang) diberi skor 2
Alternatif jawaban D (tidak pernah) diberi skor 1
Pembahasan
Penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabelitas untuk
mempermudah perhitungan statistik agar lebih terarah.
Uji Validitas
Pada uji validitas terhadap instrumen penelitian ini terdapat 24 pernyataan,
setelah melakukan proses validasi ternyata semua instrumen dinyatakan valid
dengan menggunakan korelasi product moment person, hasil dari perhitungan
sebuah instrumen haruslah dibandingkan dengan r tabel. r tabel dicari pada
signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30, maka didapat r tabel
sebesar 0,361. Apabila r hitung kurang dari 0,361 maka instrumen dinyatakan
valid.
Uji Realiabelitas
Menurut Duwi Priyatno (2013: 30) “Uji Reliabelitas menunjukkan suatu
alat pengukur dikatakan reliabel bila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada
waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat realiabel
secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama. Menurutr Uma Sekaran (dalam
Duwi Priyatno 2013: 30) “reliabelitas kurang dari 0,6 adalah buruk, sedangkan 0,7
dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik.
Duwi Priyatno (2013: 30) menambahkan, “Metode uji reliabilitas yang
sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Metode ini sangat cocok digunakan
pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentang (misal 0-10,0-30).
Penelitian ini uji reliabilitas akan dilakukan dengan teknik Cronbachs Alfa untuk
mengetahui konsistensi alat ukur dan dengan menggunakan bantuan SPSS 16.
Analisis Deskriptif
Pada penelitian kuantitaf, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat beberapa macam
statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian salah satunya adalah
statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:  169) “ Statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.”
Pengolahan data yang dilakukan yaitu penjabaran soal angket dan
jawaban angket penelitian yang terdiri dari 24 item pernyataan dan jawaban dari
81 responden. Penelitian Anggena Pricila (2013: 48) masing-masing disajikan
dalam gambar dan diinterpresentasikan serta dipersentasikan menggunakan rumus
presentase yaitu :
Persentase =
Skor ideal = skor maximal x jumlah soal x jumlah responden
Persentase menurut Riduwan dalam Anggena Pricilla (2013: 48)  sebagai berikut:
Tabel 1 Kategori Persentase
Persentase Keterangan
81% -100% Sangat tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Cukup
21% - 40% Rendah
0% - 20% Sangat rendah
Uji Hipotesis
Pada uji hipotesis untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan
teknik perhitungan regresi linier sederhana, pengolahan data menggunakan
bantuan program komputer Statistical Produk and Service Solution (SPSS), untuk
perhitungan maka dibuat pengolahan klasifikasi data kuantitatif X dan Y yang
dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 2 Klasifikasi Data Kuantitatif Variabel X dan Variabel Y
No
Resp. X Y
No
Resp. X Y
No
Resp. X Y
1 29 25 29 34 30 57 29 22
2 28 24 30 21 19 58 22 25
3 13 14 31 30 26 59 33 24
4 29 29 32 22 25 60 20 22
5 33 24 33 26 17 61 29 30
6 15 16 34 24 25 62 20 20
7 27 24 35 24 24 63 27 23
8 28 26 36 28 27 64 31 28
9 21 22 37 17 18 65 22 22
10 36 28 38 23 22 66 28 25
Sumber: Data Olahan 2013
 Dari data yang telah diperoleh tersebut kemudian diolah dengan
menggunakan bantuan program SPSS. Hasil olahan tersebut dapat dilihat melalui
tabel sebagau berikut.
Tabel 3 Tabel hasil perhitungan menggunkan SPSS
S
e
t
T
A
Pada tabel perhitungan SPSS diatas, diketahui nilai konstanta (a) adalah
9,699 dengan koefisien regresi variabel (b) adalah 0,529. Setelah diketahui
persamaan a dan b tersebut, maka selanjutnya nilai-nilai tersebut dimasukkan
kedalam persamaan regresi linier sederhana yaitu sebagai berikut:
Y = a + bX
Y =  9,699 + 0,529X
11 26 24 39 33 22 67 39 21
12 26 18 40 25 23 68 39 35
13 23 21 41 26 24 69 30 17
14 30 24 42 35 25 70 40 30
15 45 37 43 24 24 71 27 30
16 27 26 44 33 27 72 19 19
17 36 31 45 27 21 73 25 25
18 21 17 46 32 25 74 21 22
19 25 27 47 26 27 75 32 32
20 25 27 48 18 18 76 22 26
21 21 19 49 32 27 77 31 27
22 24 22 50 27 21 78 26 25
23 22 26 51 32 32 79 32 26
24 22 19 52 26 22 80 29 23
25 21 20 53 30 27 81 28 27
26 26 21 54 27 22 ∑ 2192 1946
27 29 26 55 36 28
28 19 18 56 25 22
Coefficientsa
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant
) 9.699 1.602 6.055 .000
1
X .529 .058 .717 9.146 .000
a. Dependent
Variable: Y
Persamaan regresi yang telah ditemukan itu dapat digunakan untuk
melakukan prediksi apakah ada perubahan pada variabel dependen apabila
variabel independen ditetapkan. Diketahui nilai konstanta adalah 9.699 yaitu jika
perilaku konsumtif (X) bernilai 0 (nol), maka gaya hidup (Y) bernilai 9.699. Nilai
koefisien regresi variabel perilaku konsumtif (X) yaitu 0,529. Dapat diketahui
setiap peningkatan perilaku konsumtif sebesar 1, maka gaya hidup mahasiswa
akan meningkat sebesar 0,529.
Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji Koefisien
Regresi Sederhana (Uji t) dan Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)
berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y). Signifikan yang dimaksud yaitu
pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digenerealisasikan).
Langkah-langkah pengujiannya adalah (a) Merumuskan hipotesis; (b)
Menentukan tingkat signifikansi; (c) Menentukan t hitung; (d) Kriteria pengujian
dan kesimpulan.
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi (α = 5%).
Berdasarkan output program SPSS maka di dapat nilai t hitung sebesar 9,146.
Tabel distribusi t dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 dengan derajat
kebebasan df = n – k -1 atau 81 – 2 – 1 = 78. Hasil yang diperlihatkan pada t tabel
sebesar 1,665.
Jika signifikansi t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima. Sedangkan
jika signifikansi t hitung < t tabel atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak.Karena
nilai t hitung > t tabel (9,146 > 1,665) maka Ho ditolak. Jadi dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh positif perilaku konsumtif terhadap gaya hidup
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UNTAN. Hal tersebut juga dapat dilihat
pada tabel 4.13 yang menunjukkan 0,00 yang lebih kecil dari pada alpha 0,05 (sig
< α atau 0,00 < 0,05) yang berarti terdapat pengaruh positif perilaku konsumtif
terhadap gaya hidup mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UNTAN.
Koefisien Determinasi (R2)
Penentuan pengaruh semua variabel independen (X) terhadap nilai variabel
dependen (Y) ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R2). Angka yang
didapat akan diubah kedalam bentuk persen, yang artinya persentase sumbangan
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
Perolehan angka didapat dari tabel menggunakan program SPSS 16,
sebagai berikut:
Tabel 4 Hasil perhitungan SPSS pada model summary
                                                  Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .717a .514 .508 3.01245
a. Predictors: (Constant), Perilaku
Konsumtif
Output diatas menjelaskan tentang hasil analisis korelasi berganda yang di
nyatakan dalam R2. R2 adalah korelasi berganda, yaitu korelasi antara dua atau
lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R antara 0 sampai
dengan 1, jika mendekati 1 maka hubungan semakin erat tetapi jika mendekati 0
maka hubungan akan semakin lemah. Angka R2 didapat sebesar 0,514 atau
sebesar 51,4% sisanya dipengaruhi kepribadian, pergaulan teman sebaya, dan
variabel lain yang tidak diteliti.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Perilaku konsumtif pada mahasiswa
pendidikan ekonomi termasuk dalam kategori cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat
dari angket yang mewakili ke delapan indikator dalam variabel perilaku
konsumtif. Dapat diketahui dari semua indikator yang sudah dipersentasikan,
membeli produk karena kemasannya menarik mempunyai pengaruh yang cukup
tinggi terhadap perilaku konsumtif mahasiswa diantara indikator yang lain, yakni
sebesar 56,48%. (2) Dari hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan
bahwasannya sebagian besar mahasiswa Pendidikan Ekonomi memiliki gaya
hidup yang cukup tinggi, hal ini dpaat dilihat dari tanggapan responden dalam
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan gaya hidup. Indikator yang mewakili
variabel gaya hidup terdiri dari empat indikator  yakni, penampakan luar
(surfaces) sebesar 55,40%, kedirian (selves) sebesar 78,86%, sensibilitas
(sensibilities) sebesar 55,14%.Dari persentase yang didapatkan diketahui kedirian
(selves) mempunyai pengaruh yang lebih dominan mewakili variabel gaya hidup.
(3) Terdapat pengaruh perilaku konsumtif terhadap gaya hidup mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNTAN. Berdasarkan t hitung sebesar 9,146
menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y). Jika dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar
1,665Maka t hitung lebih besar daripada t tabel atau 9,146 > 1,665, sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak. (4) Perhitungan regresi linier sederhana diperoleh
persamaan Y = 9,699 + 0,529X, yang artinya nilai konstanta adalah 9,699 yaitu
jika (X) bernilai 0 (nol), maka gaya hidup (Y) bernilai 9,699. Nilai koefisien
regresi variabel perilaku konsumtif (X) yaitu 0,529. Dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan perilaku konsumtif sebesar 1, maka gaya hidup mahasiswa akan
meningkat sebesar 0,529. (5) Koefisien Determinasi pada penelitian ini
menunjukkan kontribusi pengaruh variabel bebas (X) yaitu perilaku konsumtif
terhadap variabel terikat (Y) yaitu gaya hidup sebesar 51,4% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain seperti kepribadian, konformitas, dan teman sebaya.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Kepada
responden, dalam melakukan kegiatan ekonomi khususnya memilih atau membeli
sesuatu agar lebih selektif dan lebih memperioritaskan kebutuhan pendidikan,
agar dapat menunjang proses pembelajaran. (2) Kepada orang tua, agar lebih
selektif dalam pemberian uang saku/kebutuhan untuk anak agar terencana dan
mempunyai tujuan yang jelas, agar anak tidak hanya menerima uang
saku/kebutuhan saja tetapi dapat mempertanggung jawabkan uang yang diberikan.
(3) Penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dilakukan penelitian ini lebih
lanjut guna memperjelas pengaruh dari perilaku konsumtif dan gaya hidup
mahasiswa.
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